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ABSTRAK

ARIFIN (G0217329) Pengaruh Penambahan Viterna Plus Dengan Dosis
Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan Benih lkan Nila Oreochromis
niloticus Dibimbingan oleh SAHARUDDIN sebagai Pembimbing Utama dan
CHAIRUL RUSYD MAHFUD sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan viterna
terhadap pertumbuhan dan dosis terbaik viterna plus sebagai penambahan vitamin
pakan ikan nila. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus sampai september
2023. Selama 40 hari di laboratorium terpadu universitas sulawesi barat.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat)
perlakuan dan tiga ulangan yaitu perlakuan A (kontrol) atau tanpa pemberian
viterna), perlakuan B (penambahan dosis viterna 15 ml/kg), perlakuan C
(penambahan dosis viterna 20 ml/kg), perlakuan D (penambahan dosis viterna 25
ml/kg). Parameter yang diuji laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelangsungan
hidup dan FCR, Analisis data menggunakan ANOVA dengan tingkat kepercayaan
95%. laju pertumbuhan spesifik tertinggi diperoleh pada perlakuan B (1,63 g) dan
terendah pada perlakuan A (0,64 g), tingkat kelangsungan hidup tertinggi
diperoleh pada perlakuan B (75,70%) dan terendah pada perlakuan D (68,67%),
sedangkan FCR tertinggi diperoleh pada perlakuan B (1,00%) dan perlakuan
terendah yaitu A (kontrol) (1,90%). Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
penambahan viterna plus dengan dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan
spesifik, tingkat kelangsungan hidup dan FCR ikan nila tidak berpengaruh nyata
(p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa:
Pemberian viterna plus pada pakan tidak berpengaruh nyata, namun pada
penelitian ini viterna plus yang ditambahkan pada pakan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada ikan nila (Oreochromis niloticus).
Dosis tertinggi untuk memperoleh pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila
adalah pada perlakuan B dengan menggunakan viterna plus 15 ml/kg pakan.

Kata Kunci : FCR, Ikan nila, Pertumbuhan, Tingkat kelangsungan hidup,

viterna plus
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya perikanan air tawar, mempunyai peranan yang sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia maupun masyarakat
Internasional, karena sektor ini dapat menyediakan pasokan ikan air tawar yang
memiliki kandungan gizi yang tinggi. Oleh karena itu usaha ini harus terus
digalakkan. Didukung ketersediaan lahan yang sangat luas masyarakat dapat
melakukan usaha budidaya ikan air tawar sebagai salah satu mata pencaharian dan
dapat meningkatkan penghasilan seiring meningkatnya kebutuhan pasar akan ikan
air tawar (Suyanto, 2005).

Potensi dan perkembangan produksi selama ini bila ditunjang dengan
kebijakan pengembangan dan pelaksanaan yang tepat maka, perikanan air tawar
diharapkan dapat mengambil peran sebagai kekuatan yang semakin besar dalam
pembangunan perikanan nasional. Seperti halnya ikan nila, yang merupakan salah
satu jenis ikan air tawar sangat populer di kalangan masyarakat. Oleh karena
popularitas ikan nila, memiliki prospek usaha yang cukup menjanjikan. Apabila
ditinjau dari segi pertumbuhannya, ikan nila merupakan jenis ikan yang memiliki
laju pertumbuhan yang cepat dan dapat mencapai bobot tubuh yang jauh lebih
besar dengan tingkat produktivitas yang cukup tinggi (Suyanto, 2005).

Pertumbuhan pada ikan nila sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan. Efisiensi pemanfaatan nutrisi dalam pakan merupakan faktor penting untuk
meningkatkan pertumbuhan. Pada pemeliharaan benih ikan nila membutuhkan

pakan yang mempunyai kandungan protein tinggi. Jenis dan komposisi pakan



juga harus sesuai dengan ketersediaan enzim dalam saluran pencernaan ikan,
sehingga pakan dapat dicerna dengan baik dan pemenuhan energi untuk
pertumbuhan dapat terpenuhi (Noviana et al., 2014).

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah penambahan suplemen pada
pakan ikan. Suplemen yang dapat digunakan dalam usaha budidaya ikan yaitu
viterna, yang mengandung mineral, asam lemak, asam amino, vitamin A, D, E, K,
C dan B kompleks. Viterna dapat berfungsi memicu enzim-enzim pencernaan,
memberikan mineral-mineral esensial dan non essensial. Viterna juga berperan
membantu pencernaan makanan dan meningkatkan imunitas untuk menghambat
patogen, dan meningkatkan daya cerna pakan dan meningkatkan pencernaan
sehingga mempengaruhi proses metabolisme menjadi lebih baik (Fadilah, 2021).

Penggunaan viterna yaitu dengan dicampurkan kedalam pakan (pellet)
yang akan diberikan pada ikan. Penelitian tentang penambahan viterna plus pada
pakan yang berbeda pada pakan telah dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Robi et al (2015). Penelitian ini menggunakan ikan
Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus). Hasil penelitian tersebut didapatkan
bahwa pemberian viterna dengan dosis 15 ml/kg pakan memberikan pertumbuhan
berat mutlak dan harian tertinggi pada ikan Lele Sangkuriang.

Pakan yang diproduksi dengan harga mahal pun belum tentu memiliki
kualitas khusus yang baik oleh karena itu, perlu dicari alternatif bahan pakan yang
dapat membantu dapat proses pencernaan pakan. Salah satu alternatif yang
dikembangkan untuk mempercepat pertumbuhan adalah viterna ( Hendrosaputro

etal 2015)



Penambahan viterna plus pada pakan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan ikan lele oleh Hendrosaputro et al.,( 2015), karena itu kajian ini
akan difokuskan pada faktor pertumbuhan ikan nila dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pembudidaya terhadap
penggunaan suplemen viterna plus yang optimal dalam pengembangan usaha
budidaya ikan nila.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian viterna pada pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan sintasan benih ikan nila.?
2. Berapakah dosis terbaik pemberian viterna terhadap pertumbuhan dan
sintasan benih ikan nila.?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian viterna
terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila.
2. Untuk mengetahui berapa dosis yang terbaik viterna yang dapat menunjang
pertumbuhan dan sintasan ikan nila lebih baik.
1.4 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang pengaruh
penambahan viterna plus dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

sintasan benih ikan nila.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Saanin (1984), menyatakan bahwa ikan nila (Oreochromis niloticus)
mempunyai klasifikasi sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Osteichtyes
Ordo : Percomorphi
Famili : Cichlidae
Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus

Gambar 1. Ikan Nila (Amri dan Khairuman 2007)

2.2 Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Morfologi ikan nila menurut (Saanin, 1968), mempunyai ciri-ciri bentuk
tubuh bulat pipih, punggung lebih tinggi, pada badan dan sirip ekor ditemukan
garis lurus (vertikal). Pada sirip punggung ditemukan garis lurus memanjang.
Ikan Nila dapat hidup diperairan tawar dan mereka menggunakan ekor untuk
bergerak, sirip perut, sirip dada dan penutup insang yang keras untuk mendukung

badannya. Nila memiliki lima buah Sirip, yaitu sirip punggung, sirip dada, sirip



perut, sirip anal, dan sirip ekor. Sirip punggungnya memanjang dari bagian atas
tutup insang sampai bagian atas sirip ekor. Terdapat juga sepasang sirip dada dan
sirip perut yang berukuran kecil dan sirip anus yang hanya satu buah berbentuk
agak panjang. Sementara itu, jumlah sirip ekornya hanya satu buah dengan bentuk
bulat (Handajani, 2011).

2.3 Habitat dan Kebiasaan Hidup lkan Nila

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan konsumsi yang umum
hidup di perairan tawar, terkadang ikan nila juga ditemukan hidup di perairan
yang agak asin (payau). Ikan nila dikenal sebagai ikan yang bersifat euryhaline
(dapat hidup pada kisaran salinitas yang lebar). Ikan nila mendiami berbagai
habitat air tawar, termasuk saluran air yang dangkal, kolam, sungai dan
danau.ikan nila dapat menjadi masalah sebagai spesies invasif pada habitat
perairan hangat, tetapi sebaliknya pada daerah beriklim sedang karena
ketidakmampuan ikan nila untuk bertahan hidup diperairan, yang umumnya
bersuhu 21°C, (Centyana et al., 2014).

2.4 Pakan dan Kebiasaan Makan Ikan Nila

Pakan ikan nila berasal dari pakan alami dan pakan buatan. Dalam
praktiknya pakan alami sangat bagus diberikan secara alami dalam perairan kolam
tempat pemeliharaan ikan. Pakan alami sangat bagus diberikan pada ikan yang
masih dalam stadia benih, sedangkan pakan buatan diramu dalam beberapa bahan
baku yang memiliki kandungan nutrisi spesifik. Bahan baku diolah diolah secara
sederhana atau diolah di pabrik secara massal dan menghasilkan pakan buatan
berbentuk pellet dan tepung. Kualitas pakan baik secara fisik, kimia dan biologi
sangat menentukan performa pakan, kualitas tersebut yaitu bentuk pakan, respon

ikan terhadap aroma, rasa dan terkstur pakan sehingga, pakan itu bisa diterima



oleh ikan, kecernaan dan ketersediaan nutrisi serta energi dalam pakan, (Sunarno
dan Widiyati, 2010).
2.5 Kandungan Nutrisi yang Dibutuhkan Ikan Nila

Kebutuhan nutrisi ikan pada budidaya intensif akan terpenuhi dengan
pemberian pakan buatan. Komponen pakan yang berkontribusi terhadap
penyediaan materi dan energi tubuh adalah protein, karbohidrat dan lemak.
Protein adalah nutrien yang sangat dibutuhkan untuk perbaikan jaringan tubuh
yang rusak pemeliharaan protein tubuh penambahan protein tubuh untuk
pertumbuhan, materi untuk pembentukan enzim dan beberapa jenis hormon serta
sebagai sumber energy (Lisyanti dan Fitri, 2011).

Kebutuhan protein ikan berbeda-beda menurut spesiesnya, pada umumnya
ikan membutuhkan protein sekitar 30-40 % dalam pakan. ikan air tawar dapat
tumbuh baik dengan pemberian pakan yang mengandung kadar protein 23-35%
dengan rasio energi berbanding protein sekitar 8 gram protein. Hal ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor yakni spesies ikan, ukuran ikan, umur ikan, temperatur air,
kandungan energi pakan, kecernaan, terhadap nutrien dan kualitas atau komposisi
dari nutrient (Mulyadi et al., 2014).

2.5.1 Protein

Protein dalam tubuh ikan merupakan senyawa yang kandungannya paling
tinggi setelah air. Protein memegang peranan penting dalam struktur dan fungsi
tubuh, seperti reproduksi dan pertumbuhan. lkan tidak mampu mensintesis
protein, asam amino dari senyawa nitrogen anorganik. Penambahan protein dalam
makanan ikan sangat diperlukan. Namun protein yang berlebihan juga tidak baik
karena dapat menyebabkan protein akan terbuang dan menyebabkan

bertambahnya kandungan amoniak dalam perairan. Kebutuhan nutrisi ikan akan



terpenuhi dengan adannya protein dalam pakan. Protein yang terdiri dari asam
amino esensial yang merupakan senyawa molekul mengandung gugus fungsional
amino (-NHz) maupun karboksil (-CO,H) dan non esensial (Ramlah et al., 2016).

2.5.2 Karbohidrat

Karbohidrat merupakan salah satu sumber energi yang relatif murah
harganya. Pemberian energi yang optimal pada pakan ikan adalah penting karena
kelebihan atau kekurangan energi yang dapat menyebabkan pertumbuhan
berkurang. Energi pemeliharaan tubuh dan aktivitas lainnya harus terpenuhi
terlebih dahulu sebelum energi untuk pertumbuhan. Ikan karnivora umumnya
dapat memanfaatkan karbohidrat secara optimal pada kadar 10-20% sedangkan
ikan omnivora rata-rata kadar 30-40%. Sedangkan ikan nila dapat memanfaatkan
karbohidrat pakan hingga 45% (Widodo et al., 2014).

2.5.3 Lemak

Lemak merupakan sumber energi yang kaya bagi ikan secara umum.
Selain sebagai sumber energi, lemak juga menyimpan asam lemak esensial,
misalnya asam inoleat. Asam lemak digunakan dalam pembentukan lemak atau
minyak yang disimpan untuk keperluan sebagai sumber energi. Lemak sebagai
cadangan dalam tubuh akan digunakan. Ikan mempunyai kesanggupan bertahan
hidup selama rentan waktu yang panjang tanpa makan karena mereka pertama

menggunakan glikogen dan lemak sebelum protein tubuh (Ramlah et al., 2016).



Kebutuhan nutrisi pakan untuk pertumbuhan ikan nila dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Pakan Ikan Nila

No Kebutuhan nutrisi Umur Nilai
1 Protein Larva 35%
Benih konsumen 25%-30%

2 Asam amino 4,2%
Arginin 1,7%
Histidin 3,1%
Isoleusin 3,4%
Leusin 5,1%
Lysine 3,2%(Cys 0,5)
Metionin + cystin 5,5%(Tyr 1,8)
Phenilalanin 3,8%
Threoin 1,0%
Tritopan 2,8%

Valin 25%

3 Lemak 6-10

4 Asam lemak 0,5-18:2n6

5 Pospor <0,9%

6 Karbohidrat 25%

7 Digestibiliti energy 2500-4300

Kkal/kg

Sumber : BBIAT (Balai Budidaya Ikan Air Tawar) Sukabumi (2005)
2.6 Viterna
Viterna Plus adalah suplemen yang berasal dari berbagai macam bahan

alami yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan nutrisi dan mempercepat
pertumbuhan ikan. Suplemen Viterna plus terdiri atas mineral (N, P, K, Ca, Mg,
Na, Cl, S, Fe, Zn, Cu, Mn, |, Co, Mb, Se, Cr, F), Protein (Serin, Tyrosin, Histidin,
Iso Leusin, Lysin, Metionin, Phenil alanine, Triptopan, Valin, Arginin, threonine)
dan asam lemak (Aspartat dan Glutamat) serta vitamin (A, D, E, K, B Kompleks
dan C). Manfaat dan fungsi viterna plus antara lain meningkatkan pertambahan
berat badan perhari dan kualitas daging, memberikan berbagai macam nutrisi yang
diperlukan untuk pertumbuhan ikan, meningkatkan efesiensi dan efektifitas
pakan, meningkatkan nafsu makan ikan, dan viterna plus merupakan produk

alami aman untuk ikan dan lingkungannya (Rahayu et al., 2014).



Penambahan viterna plus ke dalam ransum berarti menambah kuantitas dan
kualitas pakan yang diberikan.Kualitas dan kuantitas pakan sangat penting dalam
budidaya ikan, karena hanya dengan pakan yang baik ikan dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan yang kita inginkan. Pakan yang diberikan pada ikan
dinilai baik tidak hanya dari komponen penyusun pakan tersebut melainkan juga
dari seberapa besar komponen yang terkandung dalam pakan mampu diserap dan
dimanfaatkan oleh ikan dalam kehidupannya. Kelengkapan nutrisi dalam pakan
mutlak diperlukan untuk menjaga agar pertumbuhan ikan dapat berlangsung
secara normal. Kandungan nutrisi yang diperlukan oleh ikan pada umumnya
terdiri dari lima kelompok, yaitu : protein, karbohidrat, lemak, mineral dan
vitamin (Agustono et al., 2007).

2.7 Kinerja Pertumbuhan dan Sintasan

Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan ukuran berupa
panjang dan berat pada waktu tertentu atau perubahan kalori yang tersimpan
menjadi jaringan somatik dan reproduksi. Pada proses pertumbuhan laju
anabolisme akan melebihi laju katabolisme. Menurut Effendie (2002),
pertumbuhan merupakan proses biologis yang kompleks yang akan dipengaruhi
berbagai faktor dimana pertumbuhan akan menunjukkan adanya pertambahan
panjang, berat dalam suatu satuan waktu. Ikan nila memiliki ketahanan yang
tinggi terhadap penyakit, tahan terhadap lingkungan air yang kurang baik.
Kelangsungan hidup ikan dapat dilakukan dengan cara vyaitu: pemilihan
pakan/pellet jenis terapung dan Pemberian pakan menyebar, tidak terkonsentrasi

pada area tertentu (Suyanto, 2004).



2.8 Kualitas Air
Kualitas air merupakan salah satu media yang paling penting pada

budidaya ikan, Air yang digunakan membutuhkan syarat untuk lingkungan
perairan suatu organisme yang hidup didalamnya, kualitas air yang baik dapat
mendukung keberlangsungan hidup ikan bahkan dapat membuat pertumbuhan
ikan baik secara optimal khususnya ikan nila (Mukrima 2020). Apabila kondisi
kualitas air tidak sesuai dengan standar pada budidaya dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan juga kematian untuk ikan yang dibudidaya pengelolaan air
menggunakan suatu cara untuk menjaga parameter kualitasnya. Menggunakan air
sebagai media tentunya harus mempertimbangkan parameter-parameter yang ada
yaitu suhu, pH air dan oksigen terlarut (Rostia, 2022).

2.8.1 Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan budidaya
perikanan. Semakin tinggi suhu semakin aktif pula metabolisme ikan, begitu pula
sebaliknya. Kondisi suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan ikan. Pada suhu
rendah, ikan kehilangan nafsu makan dan menjadi lebih rentan terhadap penyakit.
Sebaliknya jika suhu terlalu tinggi maka ikan akan mengalami stress pernapasan
dan bahkan dapat menyebabkan kerusakan insang permanen (Yanuar, 2017). Ikan
nila dapat tumbuh secara normal pada suhu berkisar 25-30°C, (Standar Nasional
Indonesia 7550, 2009). Dibandingkan ikan lain ikan nila mempunyai daya tahan
terhadap suhu pada perairan (Yanuar, 2016).

2.8.2 Oksigen Terlarut (DO)
Ikan nila (Orechromis niloticus) termasuk ikan yang tahan dalam kondisi

kekurangan oksigen. Jika terjadi kekurangan oksigen ikan nila akan mengambil

langsung oksigen dari udara bebas. Bahkan ikan nila dapat bertahan hidup
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beberapa lama di darat tanpa air (Yanuar 2017). Oksigen adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan karena
merupakan komponen yang mempengaruhi metabolisme ikan (Rostia, 2022).
Kandungan oksigen terlarut yang baik untuk ikan nila lebih dari 3 mg/L (Standar
Nasional Indonesia 7550, 2009).

2.8.3 Derajat keasaman (pH)

Sebagian besar organisme akuatik sensitif terhadap perubahan pH, dan
lebih menyukai pH normal yaitu antara 7-8,5. Proses biokimiawi perairan, seperti
nitrifikasi sangat dipengaruhi oleh pH. Suhu media mempengaruhi laju
metabolisme. Pada saat suhu media meningkat, laju metabolisme meningkat batas
optimum dan kembali menurun diatas suhu optimum. Dalam proses metabolisme
terdapat sisa pembakaran berupa NH3; dan CO, apabila laju metabolisme berjalan
cepat, maka sisa pembakaran berupa NH; dan CO, akan semakin tinggi, dan
apabila CO, meningkat pH air akan menurun. Untuk mengatasi menurunnya pH
air yang disebabkan oleh CO, dapat dilakukan pergantian air dengan air baru
secara rutin. Nilai pH yang mematikan bagi ikan, yaitu kurang dari 4 dan lebih
dari 11. Pada pH kurang dari 6,5 atau lebih dari 9,5 dalam waktu yang lama akan

mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi ikan (Yanuar, 2017).
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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari pada bulan Agustus sampai
September tahun 2023 di Laboratorium Terpadu Universitas Sulawesi Barat.
3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1
dan 2 sebagai berikut.

Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian

No Alat Jumlah (buah) Kegunaan

1 Akuarium 12 Wadah pemeliharaan

2 Aerator, selang, batu aerasi 1 Menyuplai oksigen

3 Timbangan digital 1 Menimbang bobot benih
ikan

4 Seser 1 Menangkap benih

5 Gelas ukur ml 3 Mengukur dosis suplemen
viterna

6 pH meter 1 Mengukur pH

7 Termometer 1 Mengukur suhu

8 DO meter 1 Mengukur oksigen terlarut

9 Buku dan pensil 2 Mencatat hasil penelitian

10 Baskom 3 Mencampur pakan

11  Kamera 1 Dokumentasi penelitian

Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian

No Bahan Jumlah Kegunaan

1  Benihikan nila 180 ekor Hewan uji

2  Viterna plus 100 cc Bahan uji

3  Airtawar 150 liter Media hidup

4  Pellet 3 kg Pakan ikan

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan masing-

masing 3 ulangan. Wadah penelitian diacak, dan tata letaknya dapat dilihat pada
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gambar 2. Penentuan dosis viterna yang digunakan sebagai perlakuan mengacu
pada modifikasi dosis viterna yang digunakan Fadilah, (2021) gambar Rancangan
Percobaan dapat dilihat pada gambar 2:

a. Perlakuan A, tanpa tambahan viterna (Kontrol)

b. Perlakuan B, dosis viterna 15 ml/kg pakan.

c. Perlakuan C, dosis viterna 20 mi/kg pakan.

d. Perlakuan D, dosis viterna 25 ml/kg pakan.
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0000

Gambar 2. Rancangan Percobaan Penelitian

3.4 Prosedur penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap :

3.4.1 Persiapan Wadah
Akuarium yang akan digunakan berukuran panjang 40 cm, tinggi 35 cm

dan lebar 40 cm. Akuarium terlebih dahulu dibersihkan menggunakan sabun cuci
lalu dibilas dengan air bersih dan dikeringkan selama 24 jam. kemudian di isi air
tawar dengan tinggi antara 20-30 cm. Kemudian dilakukan pemasangan instalasi

aerasi dan batu aerasi. Selanjutnya suplai oksigen dilakukan dengan menjalankan



blower selama 24 jam. Setelah 24 jam dilakukan aklimatisasi benih ikan pada
akuarium.

3.4.2 Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
sebanyak 180 ekor dengan berat kurang lebih 0,58 gram dengan ukuran 4-6 cm.

3.4.3 Perlakuan Viterna Plus pada Pakan Ikan

Langkah pertama adalah persiapan wadah pencampuran viterna plus
dengan pakan (pellet). Baskom terlebih dahulu dibersihkan dengan menggunakan
deterjen dan menggunakan kain pembersih, selanjutnya pellet dituangkan ke
dalam baskom, kemudian dicampurkan dengan viterna plus. Pakan yang
digunakan adalah pakan yang mengandung kadar protein 38%, sedangkan viterna
plus yang digunakan berupa cair, adapun langkah selanjutnya adalah pellet yang
sudah tercampur rata dengan viterna plus dimasukkan ke dalam gelas kaca untuk
dilakukan pengukuran sesuai dengan perlakuan. Pemberian pakan pada ikan uji
dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada pukul 08:00, 12:00, dan 17:00
WITA. Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 3% dari bobot tubuh ikan.

3.5 Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalan laju pertumbuhan

harian, pertumbuhan berat mutlak, sintasan. Kualitas air yang diukur adalah suhu,
pH, DO. Masing-masing parameter yang diamati dalam penelitian ini dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

3.5.1 Specific Growth Rate (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik dihitung pada akhir perlakuan menggunakan
rumus. (Zenneveld et al., 1991):

(InWt—In Wo)

SGR = x 100
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Keterangan:

SGR : Laju pertumbuhan harian (%)

Wo : Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (mg)

Wt : Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan(mg)
T : Lama pemeliharaan (hari)

3.5.2. Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup atau sintasan dihitung dengan menggunakan

rumus (Effendie 1997) sebagai berikut:

SR = 1009
Mo

Keterangan:

SR : Survival rate (%)

Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
No :Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

3.5.3 Food convertion ratio (FCR)

Perhitungan konversi pakan ditentukan dengan menggunakan rumus

(Effendie, 1997) sebagai berikut:

F
~ (Wt+D)— Wo

FCR

Keterangan:

FCR : Konversi Pakan

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)

Wit . Biomassa hewan uji pada akhir penelitian (g)
D : Bobot ikan mati (g)

Wo . Biomassa hewan uji pada awal penelitian (g)
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3.5.4 Pengukuran Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, kandungan oksigen terlarut

dan pH. Parameter kualitas air diukur sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu, pada
pukul 07:00, 11:00, dan 16:00 WITA. Parameter kualitas air, satuan dan alat
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air, Satuan dan Alat Pengukuran.

Parameter kualitas air Alat Ukur Satuan
Suhu Termometer °Cc

DO DO Meter mg/L
pH pH Meter -

3.6 Analisis Data

Data laju pertumbuhan, Sintasan, FCR di analisis menggunakan sidik ragam
ANOVA, lJika ada pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap parameter uiji,
maka di lanjutkan uji BNT pada selang kepercayaan 95% menggunakan program
SPSS versi 21. Sedangkan data kualitas air dianalisis secara deskriptif sesuai

kelayakan hidup ikan nila.
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